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ABSTRAK 
Arlingga Zenitha, 200610115027, Kedudukan Legitime Portie Dalam 

Warisan Dihubungkan Dengan Testament (Komperasi Hukum BW dan 
Hukum Islam). 
Hukum waris di Indonesia masih hersifat pluralistis, karena saat ini herlaku tiga 
system hukum kewarisan, yaitu Hukum Waris Adat, Hukum Waris Islam, Hukum 
Waris Kitah Undang-undang Hukum Perdata. Setelah seseorang meninggal dunia 
maka timhul masalah perpindahan hak dan kewajihan si wafat dalam hidang 
hukum harta kekayaan kepada ahli warisnya. Harta warisan merupakan harta yang 
wajih diherikan kepada ahli waris, karena herdasarkan undang-undang seluruh 
ahli waris yang ditinggalkan harus mendapatkan harta warisan itu disehut legitime 
portie. Sedangkan dalam system hukum waris Islam jika dianalisis penyehah 
adanya hak untuk mewarisi harta seseorang yang telah meninggal dunia menurut 
AJ -qur'an, hadis Rasulullah, dan kompilasi hukum islam, ditemukan dua 
penyehah, yaitu : (1) huhungan kekerahatan (nasah ), dan (2) huhungan 
perkawinan. Huhungan kekerahatan hiasa disehut huhungan nasah ditentukan oleh 
adanya huhungan darah. Legitime portie dalam waris yang dihuhungkan dengan 
wasiat yang disehut diatas, ada heherapa masalah yang dirumuskan sehagai 
masalah penelitian ini. Pertama, hagaimana legitime portie dalam warisan 
menurut hukum BW dan hukum Islam? Kedua, hagaimana kedudukan legitime 
portie hila ada wasiat yang menghapuskan ahli waris sehagai legitime portie 
dalam wasiat? Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan memherikan 
gamharan mengenai legitime portie dalam warisan menurut hukum BW dan 
hukum Islam dan untuk mengetahui kedudukan legitime portie hila ada wasiat 
yang menghapuskan ahli waris sehagai legitime portie dalam wasiat. Dalam 
penelitian ini menggunakan metode penelitian yuridis- normatif (yuridis­
dogmatis). Penelitian yuridis normatif merupakan penelitian kepustakaan yaitu 
penelitian terhadap data sekunder. Kesimpulan dari penelitian ini adalah sehagai 
herikut: Pertama, Legitime Portie Menurut Hukum Barat adalah ahli waris yang 
memperoleh bagian mutlak atau "legitime portie" ini termasuk ahli waris menurut 
undang-undang, mereka adalah para ahli waris dalam garis lurus keatas maupun 
dalam garis lurus kebawah yang memperoleh hagian mutlak dari harta 
peninggalan dan hagian itu tidak dapat dihapuskan oleh si pewaris. Kedua, 
Legitime Portie dalam Hukum Islam dipersamakan dengan dzawil furud atau dzul 
faraid, ashahah, dan dzawil arham. Ketiga, Kedudukan Legitime Portie Bila Ada 
Wasiat Yang Menghapuskan Ahli Waris Sehagai Legitime Portie Dalam Wasiat 
menu rut Hukum Perdata Barat, sangat kuat karena legitime portie merupakan ahl i 
waris yang mempunyai hak mutlak herdasarkan undang-undang untuk 
mendapatkan warisannya. Keempat, Kedudukan Legitime Portie Bila Ada Wasiat 
Yang Menghapuskan Ahli Waris Sehagai Legitime Portie Dalam Wasiat menurut 
Hukum Islam, kedudukan legitime portie kuat dan tidak dapat dikesampingkan 
karena telah ditetapkan dalam AJ-Qur'an, wasiat tidak diperuntukan hagi ahli 
waris dan batasan wasiat dalam hukum Islam tidak holeh melehihi dari 1/3 
hagian. 
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